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ABSTRAK 

Model pembelajaran yang sering diterapkan oleh guru sekolah dasar pada umumnya tidak 

sedikit yang menerapkan model pembelajaran yang tidak menyesuaikan kondisi peserta 

didik. Sehingga dari sekian banyaknya model pembelajaran yang sebelumnya telah 

dipelajari dan dipahami oleh para guru tidak mereka terapkan kepada para peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkat mutu rancangan model pembelajaran terhadap 

guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan studi literatur review yang analisis dan juga terkait buku, 

artikel, jurnal, atau sumber relevan lainnya yang masih berkesinambungan dengan topik 

penelitian. Langkah penelitian yang dilakukan adalah mengindentifikasikan topil pada 

tulisan, meringkas dan manarik kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas. Peneliti 

menggali informasi melalui jurnal karimah tauhid dan Google Scholar. Studi ini mengulas 

berbagai temuan penelitian terkait peran guru untuk meningkatkan mutu rancangan model 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

saat proses pembelajaran berlangsung. Melalui adanya perancangan yang maksimal, maka 

proses pembelajaran tersebut dapat menghasilkan peserta didik yang dapat mencapai akhir 

tujuan rancangan pembelajaran tersebut serta apa yang diharapkan oleh guru dan pihak 

sekolah. 

Kata Kunci: Mutu, Model Pembelajaran, Guru. 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu kesuksesan guru dalam menyampaikan sebuah materi pembelajaran 

ialah bagaimana seorang guru tersebut mengimplikasikannya selama proses 

pembelajaran berlangsung kepada seluruh peserta didik di kelas, karena guru 

merupakan salah satu pengaruh yang sangat besar dalam proses belajar untuk 

meningkatkan kecerdasan peserta didik, sehingga apabila guru sudah baik dalam 

penyampaian materi serta cara membina peserta didik selama proses pembelajaran 

maka akan dapat mengahasilkan peserta didik yang memiliki nilai kompetensi baik 

dalam hasil belajar. Pembelajaran dapat menghasilkan perubahan karakteristik yang 
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berkaitan dengan ilmu pengetahuan, tata krama, serta kecerdasan yang sebelumnya 

tidak peserta didik pahami (Widyanto & Wahyuni, 2020) 

Proses belajar dapat diartikan sebagai perjalanan, rangkaian serta tindakan 

seseorang atau makhluk hidup yang belajar (Adnan, 2018). Hal yang perlu 

diterapkan dalam belajar yaitu guru harus memperhatikan serta memahami masing-

masing karakter peserta didik, merancang susasana belajar yang menyenangkan dan 

tidak monoton, menjadikan seluruh peserta didik di kelas aktif dan dapat berpikir 

kritis selama proses belajar. Proses belajar yang sering melibatkan siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran akan menjadikan siswa memiliki banyak pengetahuan dan 

pengalaman tersendiri (Widyanto & Wahyuni, 2020) 

Setiap mata pelajaran yang disampaikan oleh guru tentunya akan berdampak 

pada keperibadian dan karakteristik peserta didik, sama hal nya dengan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, mata pelajaran ini mengaitkan tentang Agama, 

maka tidak sembarang guru dapat mengajar mata pelajaran ini. Hal yang berkaitan 

dengan agama harus di ajari oleh seseorang yang sudah ahli dalam bidang tersebut. 

Guru perlu mendalami bahan ajar dan menyesuaikan model pembelajaran yang 

dimana akan menjadi bahan patokan selama proses belajar di kelas. Namun pada 

umumnya banyak kalangan guru yang tidak menguasai model-model yang bisa di 

terapkan kepada peserta didik, padahal pada umumnya model pembelajaran sangat 

bervariatif dan tidak sedikit jumlahnya, guru dapat memilih model pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga 

dapat menjadikan suasana belajar yang berbeda dan lebih menyenangkan bagi 

peserta didik. Setiap rancangan desain pembelajaran tentunya menyambung 

kaitannya antara satu dengan yang lainnya (Octaviana et al., 2022) Pendidikan 

karakter didasarkan pada sifat dasar manusian serta nilai moral yang bersifat 

mutlak (Musthofa, 2019) 

Pendidikan Agama Islam akan berdampak pada kehidupan peserta didik di 

masa yang akan datang untuk menjadikan peserta didik dapat sempurna dalam 



Karimah Tauhid, Volume 2 Nomor 6 (2023), e-ISSN 2963-590X | Ramdhani 

 

2426 

 

ketaatan kepada Allah SWT. dan menjadikannya sebagai manusia yang memiliki 

akhlakul karimah. Ramayulis menyatakan bahwa pendidikan islam ialah: “Upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama 

islam dari sumber utamanya kita suci Al- Quran dan al hadits, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran latihan serta penggunaan pengalaman” (Dana Sujana et al., 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis akan memberikan beberapa rancangan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu selama proses pembelajaran 

berlangsung khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan susunan pelaksanaan sebuah penelitian yang 

sedang dirancang (Darmalaksana, 2020). Metode penelitian ini menggunakan metode 

literatur review atau studi literatur. Literatur review tersebut berisikan tentang uraian 

tentang teori, temuan dan bahan penelitian yang dirancang untuk menjadi patokan 

dalam kegiatan penelitian ini. Penelitian dimulai dengan melakukan penelusuran 

data pustaka, membaca serta mengelola bahan penelitian yang berkaitan dengan 

topik penelitian yang relevan.  

Penelitian kualitatif adalah proses peneleitian yang perlu dipahami seseorang 

mengenai fenomena sosial serta menciptakan gambaran mental yang berbeda dan 

variatif, sehingga dapat diungkapkan dengan kalimat, sebuah laporan yang 

tersusun secara relevan, serta dilaksanakan dalam penelitian yang bersifat alami 

(Fadli, 2021). Dalam sebuah penelitian seseorang atau peneliti menjadi alat 

instrumen. Maka dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai persencana, 

pelaksana serta pengelola data yang kemudian menginter prestasi data yang telah 

terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 

agar tercapainya hasil penelitian yang akurat.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis data pustaka, peneliti akan menyimpulkan metode-

metode yang dapat dijadikan salah satu patokan bagi guru mata pelajaran PAI di 

Sekolah Dasar untuk meningkatkan mutu rancangan model pembelajaran.  

1. Penguasaan kompetensi pedagogik guru PAI 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi baik atau buruknya 

mutu pembelajaran PAI di sekolah yaitu: 1) guru, 2) siswa dan 3)kurikulum 

(Kosim & Subhi, 2016) diantara ketiga faktor tersebut, peran guru 

merupakan pengaruh yang sangat besar. Hal tersebut dapat kita ketahui 

bahwa seorang  guru bagaikan nahkoda di atas kapal untuk menyesuaikan 

arah mata angin terhadap awak kapal tersebut. Dengan begitu guru harus 

memahami dan menguasai kompetensi pedagogik guru khusunya pada 

mata pelajaran PAI. Siswa dan pendidikan yang memiliki mutu yang baik 

dapat dilihat dari pada kualitas guru tersebut. 

Penguasaan kompetensi pedagogik seorang guru dapat dilihat dari segi 

penguasaan guru terhadap rancangan pembelajaran dengan cara 

menyesuaikan karakteristik peserta didik, serta bagaimana proses 

pelaksanaannya di kelas, dan bagaimana guru tersebut dapat 

mengembangkan rancangan pembelajaran yang telah di evaluasi. Untuk 

meningkatkan kemampuan pedagogik, seorang guru dapat mengikuti 

pelatihan yang konsisten (Nurhikmah et al., 2019). Selain penguasaan 

terhadap rancangan proses belajar, guru perlu menguasai kompetensi 

pribadi dan sosial. Seorang guru harus dapat berinteraksi dengan baik 

terhadap seluruh peserta didik maupun lingkungan sekolah, juga dapat 

memahami kepribadian dan karakteristik peserta didik yang beragam. 

Guru akan selalu membantu siswa untuk memahami dan menyesuaikan 

diri terhadap informasi baru melalui proses berpikir kritis, aktif ketika 
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proses belajar, serta dapat meningkatkan kualitas pribadi siswa dalam 

memecahkan masalah yang terjadi di kehidupan. Kompetensi yang dimiliki 

oleh setiap pendidik akan menjadikan mutu seorang guru ketika mengajar 

(Nurafni et al., 2022) dan karena peserta didik merupakan objek dalam 

sebuah pembelajaran (Suciptiati et al., 2019), 

2. Kreativitas guru selama proses belajar 

Kreativitas seorang pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang 

berbeda dan menyenangkan serta memotivasi peserta didik untuk 

meningkatkan hasil dari proses belajar. Keberhasilan belajar yang mencapai 

tujuan disbabkan oleh beberapa faktor, diantaranya ialah faktor guru yang 

membantu peserta didik selama poses belajar, karena guru akan 

membentuk, membantu serta meningktakan kecerdasan serta keterampilan 

peserta didik (Komarudin, 2020). 

Dalam proses pengembangan kreatifitas guru, maka seluruh guru harus 

mengadakan musyarawah atau dapat disebut juga dengan MGMP 

“Musyawarah Guru Mata Pelajaran” yang di ketuai oleh kepala sekolah. 

Sebagaimana Marwan S.Pd sebagai kepala sekolah menjelaskan; 

“Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai asosiasi atau 

himpunan guru memegang peranan strategis untuk meningkatkan dan 

memperkuat kompetensi guru melaui diskusi dan pelatihan. Peran 

utamanya adalah memfasilitasi guru dalam bidang studi yang sama dalam 

bertukar pendapat dan pengalaman. Namun, masih banyak guru yang 

tidak aktif sehingga tidak berkembang dan statis walaupun sudah 

mengikuti kegiatan MGMP. Selain iru, akibat tidak banyaknya peran yang 

bisa dilakukan oleh MGMP, kemampuan guru mengajar yang ditunjukan 

oleh indikator keberhasilan siswa masih rendah, seperti terlihat dari 

peringkat Programme for International Student Assesment (PISA). Namun 

alhamdulillah untuk guru PAI mereka terlihat antusias dalam mengikuti 

kegiatan MGMP PAI ini, sehingga mereka lebih kreatif dan memiliki sikap 
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lebih terbuka dan mau menerima hal baru dalam metode maupun srategi 

dalam mendidik anak dan selalu ingin mencoba untuk melakukannya. 

Kemudian yang paling terpenting adalah mereka dapa menerima masukan 

dan saran dari siapapunyang berkaitan dengan profesinya serta melihat 

bahwa hal-hal baru tersebut menjadi pengalaman dan pelajaran baru bagi 

dirinya. Inilah yang paling saya suka” (Ismail, S., & W., 2023) 

3. Media pembelajaran IPTEK 

Pendidikan dengan mutu yang baik memerlukan sumber daya pendidik 

yang berkenan dan siap berperan profesional dalam lingkungan sekolah 

ataupun masyarakat (Ramli, 2015). Seiring berkembangnya zaman, di era 

modern saat ini perluasan IPTEK (Ilmu pengetahuan dan Teknologi) 

sampai memasuki ke dalam dunia pendidikan. Seorang guru harus 

mengembangkan model pembelajaran dengan membuat dan menggunakan 

media pembelajaran yang menarik untu peserta didik. Dengan 

menyesuaikan kondisi saat ini, guru dituntut agar dapat mengembangkan 

keahlian, wawasan, serta menciptakan hal-hal yang sebelumnya tidak ada. 

Tidak sedikit guru yang perlu mengikuti pelatihan untuk mempersipkan 

pribadinya dalam menghadapi kecanggihan teknologi yang melesat pada 

zaman sekarang. Pelayanan dan pengajaran kepada siswa merupakan 

poseses belajar-mengajar yang diterapkan oleh guru di sekolah dengan 

menggunakan rancangan atau metode tertentu (Khalijah et al., 2023) 

4. Penerapan metode tanya jawab kepada siswa 

Diterapkan suatu metode tanya jawab kepada siswa mampu mengasah otak 

siswa serta mengulang kembali memori yang sebelumnya sudah 

disampaikan oleh guru. Data yang dapat dipeoleh oleh guru apabila 

diterapkannya model tanya jawab diantaranya adalah: 

a) Selama proses belajar terlaksana dengan sempurna, serta aspek apa 

yang berpengaruh terhadap kecerdasan siswa 

b) Mengetahui bahwa siswa aktif dan berpikir kritis di kelas 
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c) Mengevaluasi kekurangan yang ada dengan meningkatkan perbaikan 

proses belajar 

d) Hasil belajar siswa (Awaluddin, 2019) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian ini bahwa 

kesempurnaan hasil belajar peserta didik bergantung pada mutu model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru ketika proses belajar berlangsung. Peneliti 

menyimpulkan terdapat empat model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

mutu rancangan, model pembelajaran, diantaranya adalah; 1) Penguasaan 

kompetensi pedagogik guru, 2) Kreativitas guru selama proses belajar, 3) Media 

pembelajaran IPTEK, 4)Penerapan metode tanya jawab. Melalui upaya tersebut guru 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran menjadi lebih sempurna. Untuk 

meningkatkan mutu rancangan pembelajan PAI para guru dapat mengikuti 

pelatihan serta seminar agar berkembangnya kreativitas tenaga pendidik. Dengan 

diadakannya pelatihan profesionalisme tenaga pendidik dapat membuahkan mutu 

yang semakin berkualitas sesuai dengan lulusan akademis yang dituju (Helmi & 

Sya, 2018). 
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